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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of inoculation of Rhizoctonia
Binukleat (BNR) and watering variation. This study used a factorial completely
randomized design consisting of 2 treatments inoculated with Rhizoctonia binucleic
fungi. And not inoculated, the second factor of the watering interval isthat every (1, 5,
10, 15) days, there are 8 treatment combinations, each treatment is repeated 3 times.
The results showed that 1). Inoculation of R binucleic and watering time interval had
no significant effect on soil N content but had significant effect on soil P level that was
abletoincrease P level of soil, 2). Rinukleat inoculation R and watering time interval
significantly affect plant height, leaf number and fresh weight of stover 3). Inoculation
of R binucleic acid can increase plant height, leaf number and fresh weight, 4). The
combination of inoculation of R binucleic and watering time interval did not give real
interaction to soil N and P as well asto plant height, leaf number and weight of fresh
stover.
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PENDAHULUAN

Vanili (Vanilla planifolia
Andrews.) adalah tanaman tropis dan
subtropis termasuk ke dalam kelompok
Orchidaceae, yang dibudidayakanuntuk

diproduksi vanillinnya (benzaldehida

hydroxy3-metoksi) yang digunakan
untuk parfum, penyedap makanan,
minuman dan  kosmetik
diekstrak (Rao & Ravishanker, 2000;
Korthou & Verpoorte 2007; Zhao et
al., 2015).
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Vanili berasal dari Meksiko yang
dibudidayakan oleh suku Aztec (Sinha
et al., 2008 cit Sharp, 2009), negara
penghasil vanili yaitu Madagaskar,
Indonesia, Comoro, Uganda, India,
Tonga, Meksiko, dan  Tahiti
(Ranadidive, 2005 cit Sharp, 2009).

Vanili tumbuh subur di daerah
beriklim tropis dan lembab, epifit
dengan perakaran yang dangkal
sehingga membutuhkan medium tanah
gembur, subur dan drainase baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Haryuni
(2012) menyatakan bahwa inokulas
jamur Rhizoctonia binukleat (BNR)
mampu  meningkatkan  ketahanan
terhadap
didukung oleh Haryuni et al., (2014)

inokul asi BNR

tanaman kekeringan,
meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap pathogen
busuk batang vanili yang disebabkan
oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp.
vanilla. Hal tersebut karena pada
tanaman vanili BNR berperan sebagai

mikoriza.
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Mikoriza merupakan jamur yang
bersimbiosis dengan tanaman inang,
jamur mikoriza mengubah bentuk,
struktur dan jumlah perakaran melalui
pembentukan hifa eksternal dan
internal di daerah perakaran (Brundrett
2000; Prihastuti, 2007). Hifa eksternal
berada disekitar perakaran tanaman,
berfungsi menjerap N dan P tanah yang
tidak tersedia oleh akar menjadi
tersedia bagi tanaman. Hifa eksternal
sebagal  bulu-bulu  akar
(Setiadi, 2003).

Nitrogen (N) yang tersedia di

berfungsi

dalam tanah diserap tanaman berperan
dalam pembentukan organ vegetatif
(Sastrahidayat, 2011 cit. Prasasti et al.,
2013). Fosfor (P) merupakan bahan
makanan utama yang digunakan oleh
semua organisme untuk pertumbuhan
dan sumber energi, Posfor dalam
bentuk senyawa organik, posfor yang
dibutuhkan dan dimanfaatkan tanaman
melalui jamur BNR berupa gula fosfat,
hasil oksidasinya nukleoprotein dan
fosfor protein (Havlin et al., 1999
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citHaryuni et al., 2015). Diharapkan
inokulasi BNR dan variasi penyiraman
mampu meningkatkan ketersediaan N
dan P tanah.

METODE PENELITIAN

1. Perbanyakan Rhizoctonia
binukleat (BNR)
Biakan murni Rhizoctonia

binukleat (BNR) ditumbuhkan di dalam
medium jagung pecah giling yang steril
selama kurang lebih 2 minggu.
2. Pengujian Infektivitas Rhizoctonia

binukleat dan vanili

Polibag diisi tanah steril dengan
perlakuan pada butir sebanyak 500
o/polibag, ditambahkan
pupuk rock-phosphate dengan dosis
0,003 g/polibag. Selanjutnya bibit
vanili yang berumur 12 bulan
dipindahkan ke dalam polibag tersebuit.
Bibit vanili yang akan diuji dalam

kemudian

perlakuan ini dipindahkan ke polibag
dengan 7 daun yang disertakan, setelah
berumur 30 hari sgjak dipindahkan,
bibit vanili diinokulasi dengan isolate
jamur Rhizoctonia binukleat (pointl).
Dan ditanam pada medium tanah yang
telah disterilkan dengan  teknik
Hadisutrisno (1987).. Tanah yang
digunakan merupakan tanah jenis
Alfisol. Perlakuan ini menggunakan
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rancangan acak lengkap faktoria yang
terdiri  dari 2 perlakuan vyaitu
diinokulas dengan jamur Rhizoctonia
binukleat. dan tidak diinokulasi, factor
kedua interval penyiraman yaitu setiap
(4, 5, 10, 15) hari sekali, terdapat 8
kombinas perlakuan, masing — masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Setiap ulangan terdiri dari 10 sampel.
Jumlahbibitvanilidalampolibagyang

divjisgumlah 150bibit,yang terdiriatas
tidakdiinokul asi denganj amurRhizoctoni

a
binukleat50bi bit,sedangkansejumlah10
0 bibitdiinokulasidengan

jamurRhizoctonia binukleat
bentukinokulumseperti pada perlakuan
.Bibitvanilitersebut

kemudiandiberi kanpenyiramansetiapha
ri, Sharisekali, 10harisekali,
15harisekali, dan20hari
sekali.V olumepenyiramanyang
diberikan pada tanah yaitu kondis
tanah mencapai kapasitas lapangan.
Inokulasi
jamurdilakukanpadasaattanamanberum
ur 30hari setelah tanam.

Pengamatan  dilakukan  setiap
minggu sampai umur 1 bulan dengan
menggunakan 3 sampel pengamatan.
Parameter pengamatan yang dilakukan

yaitu nitrogen dan posfor tanah. Untuk
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mengetahui  respon tanaman terhadap
perubahan kadar N dan P tanah maka
dilakukan pengamatan terhadap beberapa
pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman diamati dengan

parameter tanaman.
menghitung jumlah daun, tinggi tanaman,
diameter batang, beratsegar brangksan
tanaman,beratkering brangkasan tanaman.
Pengamatantersebutdimulai 1
minggusetelah perlakuan inokulasidengan
jamurRhizoctoniabinukleatdan dilakukan
setigpmingguselamadbulan.

Pengukuran kadar nitrogen dilakukan
dengan metode Kjedahl dengan cara
tanah didestruks kemudian didestilas
dan hasl dedtilas dititras (Bremmer &
Mulvaney  cit. Kabirun  2001).
Menimbang 0.5 gcontoh tanah ukuran 0.5
mm, masukkan kedalamlabu Kjeldahl.
Ditambahkanlgcampuransel eniumdan5
mIH2S04 pekat,kemudian didestruksi
padasuhu 300°C. Setelah sempurna,
didinginkan lalu diencerkan dengan 50
mIH20murni. Hasil destruksi
menjadi+100
ditambahkan 20 mINaOH40% lalu

disuling.

diencerkan mldan
Sulinganditampung
denganasamboratpenunjuksebanyak20

berubah

darijinggamenjadihijau dan

ml,sampaiwarna

volumenyakuranglebih 50 ml.

Dilakukan titrasisampaititik  akhir
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denganlarutanH2S040.01N. Dilarutkan
dengan
20gH3BO3murnidalam+700mIH20
panas dan
dipindahkanlarutankedal amlabuukurber
isi200ml

penunjukcampuran.Penunjukcampuran

didinginkan,kemudian

ethanoldan20mllarutan

dibuatdenganjalanmelarutkan0.33g.
Brom

KresolHijaudan0.165gMetilM erahdala
m500mlethanol . Setelah
semuaisilabuukurdicampurrata,

di tambahkan +0.05NnaOHhati -
hati sampai

terjadi perubahanwarnadarimerahjambu
menj adi hijaumuda,dapatdi ketahui
bilalmldiberilmlair.Kemudiandiencerk

anlarutanhinggagari sdandiaduk

sampairata. Melarutkan
400gNaOHdalamgel aspialadengan 600
mlaguades. H2S04 pekat

dipipet11.4ml,kemudian
diencerkansampai 1literdenganagquades,
tetapkan

kenormalannyadengani ndikatorboraks.

Ve-VBIN .14 fc
Kadar Nitrogen = We-Pb) V.14 & x100%
mg contoh
Keterangan:
Vc-b = ml selisih titar contoh
dan blanko

N = normalitas H2S04
14 = B.A Nitrogen
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Pengukuran kadar posfor dengan
Spektrofotomeri  (Sulaeman
cit. Kabirun 2001).

P total ditentukan dengan ekstraksi
HCl 25 %, yaitu tanah diekstraks
dengan HCl 25 %, kemudian P dalam
ekstrak
spektrofotometer. Pembuatan larutan

metode

ditentukan dengan
standar fosfat dengan memipet ke
dalam tabung reaksi masing-masing
0,2; 0,4; 0,6; 0,8 dan 1 ml kemudian
diencerkan sampai volume mencapai
10 ml. Ditambahkan 1 ml larutan
ammonium molibdat  (H24M¢7NgO24)
dan ditambah dengan 0,4 ml larutan
timah khlorida (SnCl;) 0,25%.
Dilakukan  pengukuran  absorbansi
dengan larutan standar. Penyiapan
sampel untuk menentukan kadar
phospat dengan memipet 2 ml sampel
air ke dalam tabung reaks ditambah
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larutan ammonium
molibdat (H24M07N6024) ditambah 0,4
ml larutan timah klorida (SnCly)

dengan 1 ml

0,25%. Dilakukan pengukuran
absorbanss sampel pada panjang
gelombang 650 nm.

Selain itu diamati pula beberapa
parameter pertumbuhan tanaman yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar brangkasan dan berat kering

brangkasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kadar N dan P Tanah

Pengaruh inokulas
jamurR.binukleat dengan berbagai
dosisdan selang waktu penyiraman
terhadapkadar
(N) dan Posfor(P) tanah

dapat dilihat pada tabel 1.

serta  interaksinya

Nitrogen
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Tabel 1.Pengaruh dosis jamurR.binukleat dan selang waktu
penyiramanterhadapkadar Nitrogen (N),Posfor(P) tanah
Perlakuan Parameter
Nitrogen (%) Posfor (%)

Dosis Rhizoctonia binukleat
(R)
RO 0,20 a 12,72 a
R1 0,21 a 15,28 b
R2 0,23 a 12,75 a
Selang waktu penyiraman (A)
Al 0,20 a 12,90 a
A2 0,20 a 14,61 b
A3 0,20 a 1201 a
A4 0,23 a 15,90 b
A5 0,22 a 12,50 a
Interaksi R dan A
ROA1 0,19 a 12,05 ab

ROA2 0,19 a 13,53 ab
ROA3 0,20 a 13,67 ab
ROA4 0,22 a 10,44 a
ROAS5 0,20 a 13,94 ab
R1A1 0,20 a 13,53 ab
R1A2 0,23 a 17,57 cd
R1A3 0,19 a 11,52 b
R1A4 021 a 20,79 cd
R1A5 0,23 a 13,00 ab
R2A1 0,21 a 13,13 ab
R2A2 0,20 a 12,73 b
R3A3 0,23 a 10,84 a
R2A4 0,27 a 16,49 cd
R2A5 0,25 a 10,58 a

K eterangan: A ngkayangdiikuti denganhuruf samapadak ol omyangsamamenunjukkantid
akberbeda nyatapadataraf 5%Uji Jarak BergandaDuncanMultiple

Nitrogen merupakan unsur hara

makro  yang

sangat

diperlukan

tanaman. Nitrogen yang tersedia bagi

tanaman

dapat

mempengaruhi

pembentukan protein dan merupakan

penyusun klorofil (Nyakpa dkk., 1888).
Nitrogen dalam tanah berasa dari

berbagai sumber yaitu dari udara, hasil

perombakan bahan organik dalam
tanah maupun penambahan pupuk yang

mengandung nitrogen. Unsure N
diserap tanaman dari dalam tanah
ddam bentuk ion nitrat atau

ammonium (Susetya, 2015). Dari hasil
penelitian Irawati (2004) menunjukkan
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bukti kuat bahwa R binukleat berperan
sebagal mikoriza pada tanaman vanili.
Haryuni (2012) menyatakan bahwa
inokulasi jamur Rhizoctonia binukleat
(BNR)
ketahanan

mampu meningkatkan

terhadap
kekeringan, didukung oleh Haryuni et
al., (2014) inokulasi BNR

meningkatkan  ketahanan

tanaman

tanaman
terhadap pathogen busuk batang vanili
yang disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum f.sp. vanilla. Hal tersebut
karena pada tanaman vanili BNR

berperan sebagai mikoriza. Hasil yang

0.24
0.23 =1 .005x2-0.005x +0.2
0.22 RZ=1
0.21
0.2
0.19
0.18 4

Kadar N tanah (%)

RO R1 R2

Dosis BNR (g)
RO=tanpa BNR, R1=BNR5g, R2=BNR...
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ditunjukkan dari penelitian ini (Tabel
1) bahwa perlakuan
binukleat dan

inokulas R.
selang waktu
penyiraman, baik secara factor tunggal
maupun  kombinasinya tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar N
tanah. Hal ini kemungkinan disebabkan
kadar N tersedia dalam tanah terdapat
dalam jumlah yang memadai sehingga
perlakuan inokulasi dengan R binukleat
dan penyiraman tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kadar N
total tanah.

e >
£ y=p.00oox?+0.002x + 0494
£ 022 ‘/R‘V
| =
8
willioe I
S 0.18 4 '
N

¥ LM S S YO

Variasi penyiraman (hari)
Al=setiap hari, A2=setiap5...

Gambar 1. Kadar N tanahRo= tanpa BNR, R;= inokulasi BNR 5 g setelah tanam,
R2=inokulasi BNR 10g setelah tanam; Al=penyiraman setiap hari, A2
=penyiraman setiap 5 hari, A3= penyiraman setiap 10 hari, A4=
penyiraman setiap 15 hari,A5= penyiraman setiap 20 hari

40



Kadar P tanah (%)

ISSN : 0854-2813 AGRINECA, VOL. 17 NO. | JANUARI 2017

0.3
0.25
0.2
0.15
0.1
0.05

H RO

Kadar N tanah (%)

mR1

W R2

Al A2 A3 A4 A5

R=BNR: RO=tanpa BNR,R1=BNR 5g, R2=BNR 10g
A=penyiraman: Al=setiap hari, A2=5 hari sekali,
A3=setiap 10 hari, Ad=setiap 15 hari, Ad4=setiap 20 hari

Gambar 2. Kadar N tanah pada interaksi R dan A. Ro= tanpa BNR, R;= inokulas

BNR 5 g setelah tanam, R2=inokulasr BNR 10g setelah tanam;
Al=penyiraman setiap hari, A2 =penyiraman setiap 5 hari, A3=
penyiraman setiap 10 hari, A4= penyiraman setiap 15 hari,A5=
penyiraman setiap 20 hari

20 + Dl 20 -
X
15 i .//_.\ : 15 1 RJ_%
2 ©
1%." 2 £ 10 1
=}-2.545x2+10.19x +5.07 o y F-0.266x2+1.647x+11.57
5 R?=1 _E 5 - R?=0.096
0 T L 1 - 0 L] Ll L] L
RO R1 R2 Al A2 A3 A4 A5
Dosis BNR (g) V_ana‘sl p:ny.lram_an {‘harl}
RO=tanpa BNR, R1=BNR 5g, R2=BNR... Al=setiap hari, A2=setiap 5...

Gambar 3. Kadar P tanahRy= tanpa BNR,
Ri= inokulas BNR 5 g setelah tanam, R2=inokulasi BNR 10g setelah
tanam; Al=penyiraman setiap hari, A2 =penyiraman setiap 5 hari, A3=
penyiraman setiap 10 hari, A4= penyiraman setiap 15 hari,A5=
penyiraman setiap 20 hari
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R=BNR: RO=tanpa BNR,R1=BNR 5g, R2=BNR 10g
A=penyiraman: Al=setiap hari, A2=5 hari sekali,
A3=setiap 10 hari, Ad4=setiap 15 hari, Ad=setiap 20 hari

Gambar 4. Kadar P tanah pada interaksi R dan A. Ro= tanpa BNR, Ri= inokulas
BNR 5 g setelah tanam, R2=inokulass BNR 10g setelah tanam;
Al=penyiraman setigp hari, A2 =penyiraman setiap 5 hari, A3=
penyiraman setiap 10 hari, A4= penyiraman setiap 15 hari,A5=

penyiraman setiap 20 hari

Dari hasil analisa kadar P tanah
memperlihatkan adanya pengaruh yang
nyata perlakuan inokulasi R.binukleat
dan selang waktu penyiraman, bak
faktor
kombinasinya (Tabel 1). Hifa mikoriza

secara tunggal  maupun
mampu

perakaran. Hifa eksternal berfungs

berperan sebagaisistem
memperpanjang jangkauan penyerapan
hara dan air(Tirta,2006). Hifa eksternal
berada disekitar perakaran tanaman,
berfungsi menjerap P tanah yang tidak
tersedia oleh akar menjadi tersedia bagi
tanaman. Hifa eksternal berfungs
sebagai bulu-bulu akar (Setiadi, 2003).
Salah satu fungsi mikoriza adalah
meningkatkan efisiensi penyerapan air

dan hara. Hara yang terserap melalui

hifa eksternal adalah unsur P yang
tidak terjerap oleh akar tanaman. P
merupakan unsure hara penting
penyusunan adenosine trifosfat (ATP)
yang secara langsung berperan dalam
proses penyimpanan dan transfer
energy maupun kegiatan yang terkait
dalam proses metabolisme tanaman.
P pada

1)pembentuk pada

Fungsi tanaman yaitu
penyusunan
senyawa ATP, 2) membentuk senyawa
fitin (Ca-Mg-inositol-6P) pada saat
dalam

endosperm, 3) membentuk inti sel

proses perkecambahan di

DNA Nukleotida dengan membentuk
DNA dan RNA, 4
senyawa fosfolipid yang berfungsi
zat-zat

membentuk

mengatur permeabilitas
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makanan di dalam sel yang digunakan
sebagai bahan dasar sel. P bahan
penting bagi sel-sel protoplasma
tanaman. Selain itu penyerapan unsure
dalam

metabolism membentuk protein, lemak

P dimanfaatkan tanaman

dan berbagai senyawa organic lainnya

AGRINECA, VOL. 17 NO. | JANUARI 2017

(McClellan, 1978; Kabirun, 2004;

Priyadharshini dan Seran, 2009).

2. Pertumbuhan Tanaman
Pengaruh

binukleat dan selang waktu penyiraman

terhadap

pertumbuhan vanili ditampilkan pada

inokulas  jamur R.

serta interaksinya

tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh inokulasi jamur R. binukleat dan selang waktu penyiraman serta
interaksinya terhadap pertumbuhan vanili

Perlakuan Parameter
N Berat ar
Tingg Jumlah daun brangkas;:\nSeg
tanaman (cm) ©)
Inokulasi R. binukleat (R)
RO 33,10 ¢ 8,87 b 325 cC
R1 38,45 b 9,73 b 4,19 b
R2 44,67 a 11,60 a 5,65 a
Selang waktu penyiraman (A)
Al 49,53 a 12,44 a 6,22 a
A2 42,83 b 11,00 b 522 b
A3 36,25 ¢ 9,44 ¢ 4,24 ¢
A4 34,00 ¢ 911 c 333 d
A5 31,08 ¢ 8,33 c 2,78 d
Interaksi R dan A
ROA1 41,75 a 11,00 a 540 a
ROA?2 37,75 a 9,33 a 453 a
ROA3 30,75 a 8,00 a 3,00 a
ROA4 28,50 a 8,00 a 2,00 a
ROAS 26,75 a 8,00 a 1,30 a
R1A1 51,00 a 12,00 a 5,63 a
R1A2 38,50 a 10,33 a 4,93 a
R1A3 37,25 a 9,33a 450 a
R1A4 35,50 a 9,00 a 3,17 a
R1A5 30,00 a 8,00 a 2,70 a
R2A1 55,83 a 14,33 a 7,63 a
R2A2 52,25 a 13,33 a 6,20 a
R2A3 40,75 a 11,00 a 523 a
R2A4 38,00 a 10,33 a 4,83 a
R2A5 36,50 a 9,00 a 4,33 a

K eterangan: Angkayangdiikuti denganhuruf samapadak ol omyangsamamenunjukkantid
akberbeda nyatapadataraf5%UjiJarakBergandaDuncan  Multiple Range Test

(DMRT).
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Perlakuan inokulasi jamur R.
binukleat dan selang  waktu
penyiraman memberikan pengaruh
nyata terhadap beberapa parameter
pertumbuhan tanaman vyaitu tinggi
tanaman, jumlah daun dan berat
brangkasan  segar.  Pertumbuhan
tanaman disebabkan oleh pembelahan
dan  perkembangan  sdl yang
dipengaruhi oleh suplai unsure hara
dari media tempat tumbuh. R binukleat
yang berfungsi sebagai mikoriza
mampu  meningkatkan  penyerapan
unsure hara dan air, meningkatkan
mineralisasi bahan organic,
meningkatkan unsure hara yang tidak
tersedia  bagi
tersedia,
terhadap

penyakit dan dapat meningkatkan

tanaman  menjadi
meningkatkan  ketahanan
kekeringan, hama dan

hormone  pertumbuhan  misalnya
auksin, sitokinin, giberelin (Imas dkk.,
1989). Penelitian Sastrahidayat (2011)
bahwa

mikoriza dapat meningkatkan tinggi

menunj ukkan pemberian
tanaman dan jumlah daun pada
tanaman padi, sedangkan penelitian
Tirta (2006) menunjukkan bahwa
mikoriza berpengaruh nyata terhadap
berat segar dan jumlah daun karena

mikoriza mampu meningkatkan peran
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akar dalam menyerap air dan unsur
hara.

Peningkatan interval penyiraman
air diikuti olehpeningkatanbobotsegar
tanaman. Hifa yang berperan
sebagaisistem perakaran dapat
memperpanjang jangkauan penyerapan
mencapai 80mm dibanding
tanamantanpa
mikorizayaituhanyalsampai 2mm
danlgju  penyerapannya 6kalilebih
cepattanaman  yang  bermikoriza.
Halinikarena mikoriza pada perakaran
vanili membentuk hormon
pertumbuhan yaitu auksin yang
digunakan dalam pemanjangan
sel,yang ditunjukkan juga pada
pengujian terhadap kopi (Wachjar et
al., 1998), vanili (Tirta,
2006)dankakao(Nasarudin,2012).
Peningkatan pertumbuhan tanaman
yang ditunjukkan dari parameter tinggi
tanaman, jumlah daun dan berat
brangkasan segar juga menunjukkan
keterkaitan dengan hasil analisa N dan
P tanah dimana dengan ketersediaan
unsure hara tersebut maka bisa
mendukung tanaman tumbuh lebih

baik.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini  dapat
dissmpulkan :

1. Inokulas R binukleat dan
selang waktu penyiraman tidak
berpengaruh nyata terhadap
kadar N tanah tetapi
berpengaruh nyata terhadap
kadar P tanah yaitu mampu
meningkatkan kadar P tanah.

2. Inokulass R binukleat dan
sdlang  waktu

berpengaruh nyata terhadap

penyiraman

tinggi tanaman, jumlah daun
dan berat brangkasan segar.

3. Inokulas R binukleat mampu
meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah  daun dan  berat
brangkasan segar.

4. Kombinas inokulas R

binukleat dan selang waktu

penyiraman tidak memberikan
interaks nyata terhadap kadar

N dan P tanah maupun terhadap

tinggi tanaman, jumlah daun

dan berat brangkasan segar.
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